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1.1 Latar Belakang
Kelelahan kerja menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu

dikendalikan dengan baik karena dapat mengakibatkan berbagai masalah seperti

kapasitas kerja sertakema@mpuan kesehatan yang menye an kecelakaan kerja
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sistem rangka, atau yang sering disebut dengan Musculoskeletal Disorders
(MSDs). Sementara kelelahan kerja menurut Setyawati (2019) disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu, faktor internal terdiri dari: somatis atau faktor fisik, gizi,

jenis kelamin, usia, pengetahuan, dan sikap atau gaya hidup. Kemudian faktor



eksternal seperti keadaan fisik, lingkungan kerja (kebisingan, suhu, pencahayaan,
faktor kimia, zat beracun), faktor biologi (bakteri dan jamur), faktor ergonomi,
kategori pekerjaan, sifat pekerjaan, disiplin atau peraturan perusahaan, upah,
hubungan sosial, dan posisi kerja atau kedudukan.

Sikap kerja umumnya berkaitan dengan karakteristik tuntutan tugas, alat

kerja dan stasiun kerja tidak sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan pekerja

berpotensi menimbulkan keluh a ampak kecelakaan di tempat kerja

(Entianopa dkk, 2020)# Pekerjaan dalam waktu
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0) juga ditemukan hasil
pengukuran dengan menggunakan pendekatan biomekanika, 92% kelelahan otot
punggung pada Tentara Nasional Indonesia mengalami sakit dan membutuhkan
perbaikan segera. Posisi tubuh, sikap kerja/latihan militer yang tidak tepat dan

terlalu lama menyebabkan nyeri pada anggota tubuh anggota prajurit khususnya



otot punggung dan menimbulkan efek negatif pada kesehatan. Ismiarni dkk
(2019) hasil penelitiannya menunjukkan kelelahan otot punggung pekerja sebesar
51,9% dalam kategori sangat tinggi, secara statistik hubungan antara postur kerja
yang janggal (seperti: membungkuk dan memutar punggung) dengan kelelahan
otot punggung adalah signifikan dengan p < 0,05.

Hasil studi pendahuluan peneliti di bulan September 2022 dengan
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kesempatan untuk refaksa Kk lanopa dkk (2020)
berpendapat bahwa untuk menjaga agar pekerja tidak mengalami berbagai macam
keluhan misalnya otot punggung, sebaiknya dapat memberikan pengetahuan

kepada pekerja tentang aktivitas berulang, untuk mengurangi beban fisik yang



menimbulkan keluhan kelelahan, dilakukan pengamatan postur tubuh, serta umur
pada pekerja.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka perlu untuk dilakukan
penelitian menganai “Hubungan Sikap Kerja dengan Kelelahan Otot Punggung
pada Karyawan Proses Packing PT. Bagindo Tuban”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan dalam penelitia adalah “Bagaimanakah Hubungan Sikap
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi terkait
ergonomi terutama pada sikap kerja dengan kelelahan otot punggung pada
karyawan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Tenaga Kerja A

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi tenaga kerja

khususnya dalam penatalaksanaan kelelahan kerja beserta faktor risikonya.
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Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam membuat kebijakan
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